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ABSTRAK

Karies adalah proses demineralisasi gigi oleh infeksi bakteri yang menghasilkan asam laktat. Faktor resiko yang
mempengaruhi keparahan karies yaitu pengalaman karies, sosial ekonomi, ras, usia, jenis kelamin, pendidikan,
geografis, dan perilaku terhadap kesehatan gigi. Molar permanen pertama gigi yang paling beresiko terkena karies.
Tujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian karies molar pertama. Penelitian ini
merupakan penelitian observasional analitik dengan rancangan crosssectional dengan metode stratified random
sampling. Jumlah sampel 184 sampel. Hasil terdapat hubungan antara pendapatan orang tua (p-value 0,0001 dan
POR 10,343), pendidikan orang tua (p-value 0,049 POR sebesar 3,42), kebiasaan makan (p-value 0,010 POR 2,252),
teknik menyikat gigi (p-value 0,025 POR 2,623), OHI-S (p-value 0,0001 POR 35,826) dan pH-Saliva (p-value
0,0001 POR 21,250) dengan karies gigi molar anak. Analisis multivariat pendapatan orang tua menjadi faktor
dominan yang berhubungan dengan karies gigi molar anak. Kesimpulan hasil analisis bivariat terdapat hubungan
antara pendapatan orang tua, pendidikan orang tua, kebiasaan makan, teknik menyikat gigi, OHI-S dan pH-Saliva
dan hasil analisis multivariat pendapatan orang tua menjadi faktor dominan berkaitan dengan karies gigi molar anak
pada siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan. Diharapkan bagi sekolah agar meningkatkan peran UKGS dan
mendukung siswa SD dalam pemeliharaan kesehatan gigi mulut secara efektif dan ekonomis.

Kata kunci : Karies molar permanen pertama ; faktor resiko karies molar permanen pertama ; molar permanen
pertama.

ABSTRACT

Caries is a demineralization process of teeth caused by bacterial infection, leading to lactic acid production.
Various risk factors, including caries experience, socio-economic status, race, age, gender, education, geography,
and dental health behavior, influence its severity. The first permanent molar is particularly susceptible. This cross-
sectional analytical observational study, utilizing stratified random sampling with 184 samples, aims to identify
factors associated with first-molar caries incidence.Results indicate correlations between parental income (p-value
0.0001, POR 10.343), parental education (p-value 0.049, POR 3.42), eating habits (p-value 0.010, POR 2.252),
tooth brushing technique (p-value 0.025, POR 2.623), OHI-S (p-value 0.0001, POR 35.826), pH-saliva (p-value
0.0001, POR 21.250), and molar caries in children. Multivariate analysis highlights parental income as the
dominant factor. In conclusion, bivariate analysis reveals relationships between parental income, education, habits,
brushing technique, OHI-S, pH-saliva, and molar caries, with parental income emerging as the dominant factor.
Schools are encouraged to strengthen the role of the School Dental Health Unit (UKGS) and support elementary
students in maintaining oral health.

Keywords : Caries first permanent molar ; risk factors for caries first permanent molar ; first permanent molar
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PENDAHULUAN

Karies adalah proses demineralisasi atau
penghancuran matrik organik gigi oleh infeksi bakteri
yang menghasilkan asam laktatl. Karies gigi terjadi
jika proses demineralisasi lebih besar dibandingkan
proses remineralisasi gigi2. Karies molar permanen
pertama adalah karies yang terjadi pada gigi molar
pertama di dalam rongga mulur seseorang yang
merupakan gigi permanen pertama yang tumbuh
tanpa menggantikan gigi susu3. Karies gigi
disebabkan oleh empat faktor penyebab utama, yaitu,
host, mikroorganisme, waktu, dan substrat4. Keempat
faktor tersebut digambarkan sebagai lingkaran,
apabila keempat faktor tersebut saling tumpang tindih
maka akan terjadi karies gigi5. Faktor resiko yang
mempengaruhi keparahan Kkaries yaitu pengalaman
karies, sosial ekonomi, ras, usia, jenis kelamin,
pendidikan, geografis, dan perilaku terhadap
kesehatan gigi6. Gigi molar pertama permanen
memiliki prevalensi karies tertinggi di antara gigi
permanen lain, dikarenakan memiliki pit dan fissure
yang dalam, waktu erupsi yang lebih awal
dibandingkan gigi permanen lain pada periode gigi
bercampur dan berada pada posisi paling belakang
dari gigi desidui sehingga sulit untuk dijangkau oleh
sikat gigi untuk dibersihkan2.

Jika gigi terkena Kkaries dan dilakukan
ekstraksi maka akan menciptakan risiko baru seperti
perubahan posisi gigi, mempengaruhi oklusi,
gangguan temporomandibular joint (TMJ), dan proses
pengunyahan yang mempengaruhi penyerapan nutrisi

makanan3. Sekolah Dasar (SD) merupakan suatu

kelompok yang sangat strategis untuk
penanggulangan kesehatan gigi dan mulut. Usia 8
tahun sampai dengan 10 tahun merupakan kelompok
usia yang sangat kritis terhadap terjadinya karies gigi
permanen, karena pada usia ini anak memiliki sifat
khusus yaitu masa transisi pergantian gigi susu ke
gigi permanen atau dalam fase gigi bercampur. Anak
pada usia tersebut umumnya duduk dibangku kelas 111
dan IV sekolah dasar7.

Berdasarkan data dari WHO, prevalensi
karies gigi di First Permanent Molar (FPM) secara
umum adalah 66,4% 8. Hasil kesehatan dasar
penelitian Kementerian Kesehatan Rl tahun 2018
menunjukkan bahwa 93% anak di Indonesia
mengalaminya masalah kesehatan gigi dan mulut
yang berarti hanya 7% tidak mengalami gangguan
kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan data dari Riset
Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 mengatakan
bahwa di Bengkulu prevalensi tertinggi kejadian
karies aktif di Bengkulu terjadi di kabupaten
Bengkulu Selatan 44,7% dan terendah di Kota
Bengkulu 25,5%9,10,11. Penelitian terkait prevalensi
serta faktor-faktor resiko kejadian karies molar 1 pada
anak-anak di Bengkulu Selatan belum pernah
dilakukan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu
peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana hubungan
faktor resiko dilihat dari tingkat pendidikan,
pendapatan, pengetahuan dan sikap orang tua,
frekuensi menyikat gigi, teknik menyikat gigi pada
anak-anak, pola makan, pH saliva dan Oral hygiene
pada anak-anak SD terhadap kejadian karies molar

pertama permanen di Kabupaten Bengkulu Selatan
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tahun 2023. Penelitian ini mengeksplorasi lanskap ini dilakukan di SD Negeri 38 Bengkulu Selatan, SD
yang rumit dari faktor-faktor risiko yang terkait IT Al-Qalam Bengkulu Selatan SD Negeri 4
dengan Karies gigi molar pada anak sekolah dasar Bengkulu Selatan. Cara sampling yang digunakan
di Bengkulu Selatan. dalam penelitian ini adalah dengan metode stratified
BAHAN DAN METODE random sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini

. . i 183,608 atau dibulatkan menjadi 184 sampel.
Penelitian ini merupakan penelitian observasional

analitik dengan rancangan cross sectional. Penelitian

HASIL
1. Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi dan Frekuensi Status Karies Molar Anak di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023

Status Karies Molar Frekuensi (f) Persentase (%)
Karies 103 56
Tidak Karies 81 44
Total 184 100
Tabel 2. Distribusi dan Frekuensi Pendapatan Orang Tua Siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023
Pendapatan Orang Tua Frekuensi (f) Persentase (%)
Orang tua berpenghasilan 40 21.7
rendah
Orang tua berpenghasilan 144 78.3
tinggi
Total 184 100
Tabel 3. Distribusi dan Frekuensi Pendidikan Orang Tua Siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023
Pendidikan Orang Tua Frekuensi (f) Persentase (%)
Pendidikan rendah 15 8.2
Pendidikan tinggi 169 91.8
Total 184 100
Tabel 4. Distribusi dan Frekuensi Frekuensi Menyikat Gigi Siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023
Frekuensi Menyikat Gigi Frekuensi (f) Persentase (%)
Buruk 17 9.2
Baik 167 90.8
Total 184 100
Tabel 5. Distribusi dan Frekuensi Pengetahuan SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023
Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Rendah 72 39.1
Tinggi 112 60.9
Total 184 100
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Tabel 6. Distribusi dan Frekuensi Sikap Siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023

Sikap Frekuensi (f) Persentase (%)
Periaku Negatif 44 23.9
Perilaku Positif 140 76.1

Total 184 100

Tabel 7. Distribusi dan Frekuensi Kebiasaan Makan Siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023

Kebiasaan Makan Frekuensi (f) Persentase (%)
Buruk 121 65.8
Baik 63 34.2
Total 184 100

Tabel 8. Distribusi dan Frekuensi Teknik Menyikat Gigi Siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023

Teknik Menyikat Gigi Frekuensi (f) Persentase (%)
Salah 31 16.8
Benar 153 83.2
Total 184 100

Tabel 9. Distribusi dan Frekuensi OHI-S Siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023

OHI-S Frekuensi (f) Persentase (%)
Buruk 71 38.6

Baik 113 61.4
Total 184 100

Tabel 10. Distribusi dan Frekuensi pH-Saliva Siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023

pH-Saliva Frekuensi (f) Persentase (%)
Asam 99 53.8
Netral 85 46.2
Total 184 100

Jurnal Kesehatan Medika Saintika

Desember 2023 [Vol 14 Nomor 2 272


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/
https://dx.doi.org/10.30633/jkms.v14i2.1921

Jurnal Kesehatan Medika Saintika | essh:2540-9611

p-ISSN:2087-8508

Volume 14 nomor 2 (Desember 2023)| https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

DOI:  http://dx.doi.org/10.30633/jkms.v14i2.1921

2. Analisis Bivariat
Tabel 11. Hubungan Pendapatan Orang Tua dengan Status Karies Molar Anak SD di Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2023

Pendapatan Status Karies Molar p-Value POR
Orang Tua (95%CI)
Karies Tidak Karies Total
f % f % f %

Orang tua 36 90 4 10 40 100
berpendatan rendah
Orang tua 67 46.5 77 53.5 144 91.8 0.0001 10.343
berpendapatan (3.5-30.59)
tinggi
Total 103 64 81 44 184 100

Tabel 12. Hubungan Pendidikan Orang Tua dengan Status Karies Molar Anak SD di Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2023

Pendidikan Orang Status Karies Molar p-Value POR
Tua Karies Tidak Karies Total (95%CI)

f % f % f %

Orang tua 12 80 3 20 15 100

berpendidikan

rendah 0.049 3.42

Orang tua 91 53.8 78 46.2 169 100 (0.93-12.59)

berpendidikan tinggi

Total 103 64 81 44 184 100

Tabel 13. Hubungan Frekuensi Menyikat Gigi dengan Status Karies Molar Anak SD di Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2023

Frekuensi Status Karies Molar p-Value POR
Menyikat Gigi Karies Tidak Karies Total (95%Cl)
f % f % f %
Buruk 10 58.8 7 41.8 17 100
Baik 93 55.7 74 44.3 167 100 0.804 1.137
Total 103 64 81 44 184 100 (0.413-3.13)
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Tabel 14. Hubungan Pengetahuan dengan Status Karies Molar Anak SD di Kabupaten

Bengkulu Selatan Tahun 2023

Pengetahuan Status Karies Molar p-Value POR
Karies Tidak Karies Total (95%Cl)
f % f % f %
Rendah 46 63.9 26 36.1 72 100
Tinggi 57 50.9 55 49.1 112 100 0.083 1.707
Total 103 64 81 44 184 100 (0.93-3.13)

Tabel 15. Hubungan Sikap dengan Status Karies Molar Anak SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun

2023
Sikap Status Karies Molar p-Value POR
Karies Tidak Karies Total (95%CI)
f % f % f %
Buruk 27 61.4 17 38.6 44 100
Baik 76 54.3 64 45.7 140 100  0.409 1.337
Total 103 64 81 44 184 100 (0.67-2.67)
Tabel 16. Hubungan Kebiasaan Makan dengan Status Karies Molar Anak SD di Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2023
Kebiasaan Makan Status Karies Molar p-Value POR
Karies Tidak Karies Total (95%Cl)
f % f % f %
Buruk 76 62.8 45 37.2 121 100
Baik 27 42.8 3% 572 63 100 0010 égﬁ
Total 103 64 81 44 184 100 4.188)
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Tabel 17. Hubungan Teknik Menyikat Gigi dengan Status Karies Molar Anak SD di Kabupaten

Bengkulu Selatan Tahun 2023

Teknik Menyikat Status Karies Molar p-Value POR
Gigi Karies Tidak Karies Total (95%Cl)
F % f % f %
Buruk 23 74.2 8 25.8 31 100
Baik 80 52.3 73 477 153 100 0025 (ﬁgg
Total 103 64 81 44 184 100 Sl
6.229)
Tabel 18. Hubungan OHI-S dengan Status Karies Molar Anak SD di Kabupaten Bengkulu
Selatan Tahun 2023
OHI-S Status Karies Molar p-Value POR
Karies Tidak Karies Total (95%CI)
f % f % f %
Buruk 67 94.4 4 5.6 71 100
Baik 36 31.8 77 68.2 113 100 0.0001 35.826
Total 103 64 81 44 184 100 (12.122-
105.883)
Tabel 19. Hubungan pH-Saliva dengan Status Karies Molar Anak SD di Kabupaten
Bengkulu Selatan Tahun 2023
pH-Saliva Status Karies Molar p-Value POR
Karies Tidak Karies Total (95%Cl)
f % f % f %
Asam 83 91.92 8 8.08 99 100
Netral 12 14.2 81 85.8 85 100 0.0001 70.031
Total 95 51.6 89 48.4 184 100 (27.206-
180.271)
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3. Analisis Multivariat
Tabel 20. Permodelan Multivariat

Variabel POR POR; %APOR p-value
e Model 1
Pendapatan Orang Tua 3,69 3.942 6,82 0.031
Pendidikan Orang Tua 0.921 0.871 5,43 0.996
Pengetahuan 6,3 6,182 2,73 0.014
Kebiasaan Makan 27,587 26,59 3,61 0.096
Teknik Menyikat Gigi 2,579 2,759 6,98 0.045
pH-Saliva 10 10,668 6,68 0.092
e  Model 2
Pendapatan Orang Tua 3,69 3.704 1.04 .030
Pengetahuan 6,3 5.862 6,95 .041
Kebiasaan Makan 27,587 28.19 2,18 .996
Teknik Menyikat Gigi 2,579 2.366 8,25 .042
pH-Saliva 10 10.841 8.41 .092
e Model 3
Pendapatan Orang Tua 3,69 3.964 7,42 0.013
Pengetahuan 6,3 5.505 12,62 0.016
Teknik Menyikat Gigi 2,579 2.543 1,4 0.048
pH-Saliva 10 12.421 24.21 0.095
e Model 4
Pendapatan Orang Tua 3,69 3,924 6,34 0.0001
Pengetahuan 6,3 6,91 9,7 0.048
Teknik Menyikat Gigi 2,579 2,744 6,4 0.030
Tabel 21. Model Akhir Analisis Multivariat
Variabel POR (Exp. B) 95% CI p-value
Lower Upper
Pendapatan Orang Tua 9.865 3.245 29.996 0.0001
Pengetahuan 1.943 .990 3.816 0.044
Kebiasaan Makan 1.679 .843 3.341 0.140
Teknik Menyikat Gigi 2.525 1.009 6.319 0.048
PEMBAHASAN dengan kejaida karies molar anak pada pada

1 Hubungan Pendapatan Orang Tua dengan
Karies Molar Anak

Hasil analisis bivariat menunjukkan
bahwa nilai p-value sebesar 0,0001 yang artinya

terdapat hubungan antara pendapatan orang tua

siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan.
Berdasarkan nilai POR 10,343 disimpulkan
bahwa pendapatan orang tua yang rendah

berisiko 10,343 kali kejadian karies molar anak.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Chusnul, et al
(2018) dengan p-value 0,029 pada penelitiannya
yang menunjukkan bahwasanya pendapatan
orang tua berhubungan dengan kejadian karies
molar anak. Namun, pada penelitian lainnya
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan,
Rebecca (2020) menyebutkan tidak adanya
hubungan dengan pendapatan orang tua yang
didapatkan olehnya pvalue 0,164%.

Pendapatan orang tua menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan
anak. Peran orangtua sangat dipengaruhi yaitu
pendapatan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  konsumsi pangan dan gizi
terhadap anak. Pendapatan mempunyai
pengaruh langsung pada perawatan medis, jika
pendapatan meningkat biaya untuk perawatan
kesehatan pun ikut meningkat. Keluarga
merupakan fondasi awal untuk membangun
kehidupan sosial ekonomi secara luas menjadi
lebih baik, dimana peran aktif dari keluarga
terhadap perkembangan seorang anak sangat
diperlukan dalam memberikan dasar pendidikan,
sikap, dan keterampilan dasar, mematuhi
peraturan  dan  menanamkan  kebiasaan-

kebiasaan®.

2. Hubungan Pendidikan Orang Tua dengan
Karies Molar Anak

Dalam penelitian ini didapatkan hasil
bahwa pendidikan memiliki hubungan dengan
kejadian karies pada siswa SD di Kabupaten
Bengkulu Selatan tahun 2023 dengan p-value
0,049 dan POR sebesar 3,42. Dengan begitu
dapat disimpulkan bahwa orang tua dengan
pendidikan rendah berisiko 3,42 kali dalam
meningkatkan kemungkinan kejadian karies gigi
anak SD di Kabupaten Bengkulu Selatan.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Chausnul (2017) yang menunjukkan hubungan
tingkat pendidikan orang tua dengan status
karies molar pertama siswa kelas Ill. Siswa yang
mengalami karies pada molar pertama permanen
lebih banyak ditemukan pada tingkat pendidikan
orang tua rendah yaitu 89.5% dibandingkan
dengan tingkat pendidikan orang tua sedang
yaitu 50% dan tingkat pendidikan orang tua
tinggi yaitu 28.6%. Hasil uji statistik (chi square)
diperoleh nilai p = 0.006 < 0.05, Ha diterima
artinya terdapat hubungan yang bermakna antara
tingkat pendidikan orang tua dengan status
karies molar pertama permanen anak155.
Pendidikan berkaitan erat dengan
pengetahuan. Semakin tinggi tingkat pendidikan
seorang maka semakin banyak pengetahuan
yang diperolehnya, Pendidikan memberikan

pengaruh pada kebiasaan tingkah laku, pikiran,
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dan perasaan kepada seorang anak termasuk
dalam bagaimana cara menjaga kesehatan gigi
dan mulut®,

3. Hubungan Frekuensi Menyikat Gigi
dengan Karies Gigi Molar Anak

Dalam penelitia ini didapatkan bahwa
frekuensi menyikat gigi tidak berhubungan
dengan status karies molar pada siswa SD di
Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023. Dari
hasil analisis didapatkan p-value 0,05 (0,805)
yang berarti tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara frekuensi menyikat gigi dengan
kejadian karies molar anak.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Safela tahun 2021 dan Wende
tahun 2019 tidak terdapat hubungan antara
frekuensi menyikat gigi dengan kejadian karies
gigi (p-value >0,05)27 Frekuensi membersihkan
gigi dan mulut sebagai bentuk perilaku akan
mempengaruhi baik buruknya kebersihan gigi
dan mulut, dimana akan mempengaruhi juga
angka karies dan penyakit penyangga gigi.
Frekuensi menggosok gigi juga mempengaruhi
kebersihan gigi mulut anak-anak. Anak yang
menggosok gigi kurang dari 2 kali sehari
memiliki tingkat kebersihan gigi dan mulut yang
kurang sedangkan pengalaman mendapatkan
pendidikan  kesehatan juga mempengaruhi

kebersihan gigi dan mulut®®.

4 Hubungan Pengetahuan dengan Karies Gigi
Molar Anak

Berdasarkan hasil uji statistik yang
dilakukan pada penelitian ini diperoleh p-value
sebesar 0,083. Dapat diartikan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan dengan status karies molar pada
siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun
2023.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Made Dwi Erawati tahun 2021
yang mana dalam penelitiannya menyatakan
bahwa hubungan pengetahuan anak dengan
karies gigi molar didapatkan hasil nilai sig (2-
tailed) = 0,857 atau tidak memiliki signifikansi
hubungan?,

Pengetahuan merupakan dasar
terbentuknya  suatu  tindakan,  seseorang
dikatakan kurang pengetahuan apabila dalam
suatu kondisi seseorang tersebut tidak mampu
mengenal, menjelaskan, dan menganalisis suatu
keadaan. Pengetahuan kesehatan gigi merupakan
hal yang sangat penting dalam menunjang
perilaku kesehatan gigi anak. Namun tidak
semua pengetahuan yang didapatkan bisa
dipraktikkan. Pendidikan kesehatan gigi yang
diberikan kepada anak sejak dini sangat penting
untuk meningkatkan pengetahuan tenang faktor
risiko terjadinya penyakit mulut. Akan tetapi,

pendidikan akan tetap terbatas jika tidak disertai
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dengan perilaku dan faktor-faktor lain yang
dapat mendukungnya misalnya lingkungan,
pendidikan, status sosial, dan faktor ekonomi?,

5 Hubungan Antara Sikap dengan Karies
Gigi Molar Anak

Berdasarkan hasil uji statistik yang
dilakukan pada penelitian ini diperoleh p-value
sebesar 0,409. Dapat diartikan bahwa tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara sikap
anak dengan status karies molar pada siswa SD
di Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 2023.

Hasil ini bertentangan dengan hasil
penelitian analisis hubungan antara sikap anak
dengan karies gigi juga memiliki hubungan yang
signifikan dengan nilai nilai p value = 0,000 dan
nilai OR (Odds Rotio) = 7,179, artinya anak
yang sikapnya negatif mempunyai peluang 7,1
kali mengalami karies gigi dari pada anak yang
sikapnya positif®°.

Seseorang yang memiliki  memiliki
tingkat pendidikan yang tinggi akan memiliki
pengetahuan dan sikap yang baik tentang
kesehatan  sehingga akan  mempengaruhi
perilakunya untuk hidup sehat. Seorang anak
yang tinggal di lingkungan yang mendukung
pengetahuan kesehatan gigi dan mulutnya akan
memberikan dampak pada sikap dan perilakunya
terhadap pemeliharaan kesehatan gigi dan

mulutnya®.

6 Hubungan Kebiasaan Makan dengan
Karies Gigi Molar Anak

Berdasarkan hasil uji statistik yang
dilakukan pada penelitian ini diperoleh p-value
0,010 dengan nilai POR 2,252. Dapat diartikan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
kebiasaan makan dengan kejadian karies gigi
molar anak pada siswa SD di Kabupaten
Bengkulu Selatan. Kebiasaan makan yang buruk
memiliki  risiko 2,252 kali meningkatkan
kemungkinan terjadi karies gigi molar anak
dibandingkan pada anak dengan kebiasaan
makan yang baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dlakukan oleh Rana Keumala tahun 2020 yang
mana menyebutkan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara kebiasaan makan dengan
karies gigi molar pada murid SD Negeri Kayee
Leue Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh
Besar tahun 20207’

Faktor kebiasaan jajanan dikantin juga
memeungkinkan hal tersebut terjadi. Anak-anak
sekolah umumnya setiap hari menghabiskan ¥4
waktunya di sekolah. Penyebab utama gigi
berlubang (karies) adalah pola hidup yang tidak
sehat, terutama berkaitan dengan menyikat gigi
stelah makan. Sisa-sisa makanan yang tertinggal
di sela-sela gigi jika tidak segera dibersihkan,
akan diurai oleh bakteri. Konsumsi makanan dan

minuman yang mengandung gula diantara jam
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makan dan pada saat makan berhubungan
dengan peningkatan penyakit Kkariesyang
tinggi.Kebiasaan mengemil makanan manis
diluar jam makan utama yakni makan pagi, siang
dan malam juga mempengaruhi terjadinya karies
gigi?t.

7 Hubungan Antara Teknik Menyikat Gigi
dengan Karies Gigi Molar Anak

Berdasarkan hasil wuji statistik yang
dilakukan pada penelitian ini diperoleh p-value
0,025 dengan nilai POR 2,623. Dapat diartikan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
teknik menyikat gigi dengan kejadian karies gigi
molar anak pada siswa SD di Kabupaten
Bengkulu Selatan. Teknik menyikat gigi yang
salah memiliki risiko 2,623 kali meningkatkan
kemungkinan terjadi karies gigi molar anak
dibandingkan pada anak dengan Teknik
menyikat gigi yang benar.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sukarsih di Jambi tahun 2019
dimana hasil analisis nya menunjukkan p-value
sebesar 0,013 yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan bermakna antara keterampilan cara
menyikat gigi dengan status karies gigi molar
anak18. Menyikat gigi merupakan kebiasaan
yang dilakukan untuk membersihkan gigi secara
terus-menerus. Kebiasaan menyikat gigi yang
baik merupakan cara yang efektif untuk

mencegah karies gigi. Menyikat gigi dapat

menghilangkan plak dan bakteri yang menempel
pada gigi sehingga menyebabkan karies gigi*2.
8 OHI-S

Dari hasil uji statistik yang dilakukan
diperolen p-value 0,0001 dengan nilai POR
35,826. Dapat diartikan bahwa adanya hubungan
yang bermakna antara status OHI-S siswa
dengan kejadian karies gigi molar pada siswa SD
di Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2023.
Berdasarkan nilai POR yang didapatkan dapat
disimpulkan bahwa siswa yang memiliki status
OHI-S vyang buruk berisiko 35,826 Kkali
meningkatkan kejadian karies gigi molar
dibandingkan siswa dengan status OHI-S yang
baik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yona Anindita tahun 2018 di
Jember, yang mana hasil analisis kuantitatif
menunjukkan p-value sebesar 0,0001 yang
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
status OHI-S dengan kejadian karies pada siswa
di Jember30.Kebersihan gigi dan mulut (OHI-S)
merupakan pengukuran kebersihan gigi dan
mulut yang dilakukan melalui nilai yang
diperoleh dari hasil penjumlahan sisa makanan
(debris) dan karang gigi (kalkulus). Kebersihan
gigi dan mulut mengindikasikan seseorang
dalam menjaga kebersihan gigi dan mulutnya

dimana apakah masih tersisa plak dan karang
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gigi yang dapat berdampak pada terjadinya
karies®.

9 Hubungan pH-Saliva dengan Karies Gigi
Molar Anak

Berdasarkan hasil uji statistik yang
dilakukan diperoleh p-value 0,0001 dengan nilai
POR 21,250. Dapat diartikan bahwa adanya
hubungan yang bermakna antara pH-Saliva
siswa dengan kejadian karies gigi molar pada
siswa SD di Kabupaten Bengkulu Selatan tahun
2023. Berdasarkan nilai POR yang didapatkan
dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki
pH-Saliva yang asam berisiko 70.031 Kali
meningkatkan kejadian karies gigi molar
dibandingkan siswa dengan pH-Saliva yag
netral.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syarifah di Palembang tahun
2018 dimana hasil analisisnya menunjukkan p-
value sebesar 0,001 yang memiliki arti adanya
hubungan yang signifikan antara pH-Saliva
dengan kejadian karies gigi molar pada siswa31.
Derajat keasaman (pH) saliva merupakan salah
satu faktor penting yang berperan dalam karies
gigi, kelainan periodontal, dan penyakit lain di
rongga mulut. Kadar derajat keasaman (pH)
saliva yang normal di dalam mulut berada di
angka 6 dan bila nilai pH saliva jatuh <5,5
berarti keadaannya sudah sangat kritis. Derajat

keasaman (pH) saliva merupakan bagian yang

penting dalam meningkatkan integritas gigi
karena  dapat  meningkatkan  terjadinya
remineralisasi, dimana penurunan pH saliva
dapat menyebabkan demineralisasi gigi. Adanya
proses remineralisasi yang akan menurunkan
kemungkinan terjadinya karies. Remineralisasi
adalah suatu proses dimana permukaan gigi akan
memperoleh mineral kembali®!.

3. Analisis Multivariat

Dari hasil analisis ~ multivariat
sebelumnya, pada  penjaringan  variabel
penelitian diperoleh beberapa varaiabel yang
memenuhi syarat untuk dapat dianalisis dalam
pemodelan multivariat diantaranya pendapatan
orang tua, pendidikan orang tua, pengetahuan,
kebiasaan makan, teknik menyikat gigi, OHI-S,
dan pH-Saliva.

Pada model awal multivariat terdapat
dua variabel yang memiliki p-value >0,05
sehingga dikeluarkan satu per satu dimulai dari
variabel yang memiliki p-value terbesar, yaitu
status OHI-S kemudian dilanjutkan oleh
pendidikan orang tua dan pH-Saliva. Dengan
dikeluarkannya variabel OHI-S pada pemodelan
1 tidak menyebabkan terjadinya perubahan POR
yang lebih dari 10%. Dengan begitu variabel
OHI-S tetap dikeluarkan dari pemodelan.
Selanjutnya variabel Pendidikan orang tua
dikeluarkan pada pemodelan 2 multivariat.

Dengan dikeluarkannya variabel pendidikan
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orang tua pada pemodelan 2 tidak menyebabkan
terjadinya perubahan POR yang lebih dari 10%.
Dengan begitu variabel pendidikan orang tua
tetap dikeluarkan dari pemodelan.

Kemudian pada model analisis
yang Kketiga dengan mengeluarkan variabel
kebiasaan makan terjadi perubahan POR lebih
dari 10% sehingga variabel kebiasaan makan
akan dimasukkan kembali pada model akhir
multivariat. Pada model keempat, variabel pH-
Saliva dikeluarkan dan tidak terjadi perubahan
POR sebesar 10% sehingga variabel pH-Saliva
tetap dikelaurkan dari pemodelan. Dengan
begitu, diperoleh model akhir pemodelan dimana
beberapa variabel yang paling dominan
berhubungan dengan karies gigi molar pada anak
adalah  variabel pendapatan orang tua,
pengetahuan dan teknik menyikat gigi.
Sedangkan variabel kebiasaan makan
teridentifikasi sebagai variabel confounding.

Hasil analisis ini memperkuat penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Chusnul, et al
(2018) dengan p-value 0,029 pada penelitiannya
yang menunjukkan bahwasanya pendapatan
orang tua berhubungan dengan kejadian karies
molar anak. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Passent Elkanny tahun 2021 di Arab Saudi,
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara pendapatan orang tua yang

rendah terhadap kejadian karies gigi molar anak
dengan angka p-value 0,0001%,

Pendapatan orang tua menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat kesehatan
anak. Peran orangtua sangat dipengaruhi yaitu
pendapatan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  konsumsi pangan dan gizi
terhadap anak. Pendapatan  mempunyai
pengaruh langsung pada perawatan medis, jika
pendapatan meningkat biaya untuk perawatan
kesehatan pun ikut meningkat. Keluarga
merupakan fondasi awal untuk membangun
kehidupan sosial ekonomi secara luas menjadi
lebih baik, dimana peran aktif dari keluarga
terhadap perkembangan seorang anak sangat
diperlukan dalam memberikan dasar pendidikan,
sikap, dan keterampilan dasar, mematuhi
peraturan  dan  menanamkan  kebiasaan-
kebiasaan®,

KESIMPULAN DAN SARAN

Distribusi frekuensi responden siswa SD di
Kabupaten Bengkulu Selatan sebagian besar
mengalami karies gigi molar, pendapatan orang
tua tinggi, pendidikan orang tua tinggi, memiliki
frekuensi  menyikat gigi  baik, memiliki
pengetahuan tinggi, memiliki sikap yang positif,
memiliki kebiasaan makan yang buruk, memiliki
teknik menyikat gigi yang benar, memiliki status
OHI-S yang baik dan pH-Saliva yang asam.

Terdapat hubungan antara pendapatan orang tua,
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pendidikan orang tua, kebiasaan makan, teknik
menyikat gigi, OHI-S dan pH-Saliva dengan
karies gigi molar anak pada siswa SD di
Kabupaten Bengkulu Selatan. Faktor dominan
yang berhubungan dengan karies gigi molar anak
dikarenakan meningkatkan risiko lebih tinggi
dibandingkan dengan variabel lain. Sedangkan
kebiasaan makan  merupakan  variabel
confounding pada  faktor-faktor yang
berhubungan dengan karies molar anak di
Kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2023. Perlu
diadakan pengadaan pemeriksaan gigi dan alat
pemeliharaan gigi gratis melalui kerjasama
Dinas Kesehatan dan pihak sekolah secara rutin.
Diharapkan  bagi  sekolah  agar lebih
meningkatkan peran UKGS dan mendukung
siswa SD dalam pemeliharaan kesehatan gigi

dan mulut secara efektif dan ekonomis.
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